BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan fakta-fakta yang telah ditemukan melalui analisis dan
pembahasan mengenai ikonografi ornamen pada interior klenteng Cu An
Kiong, maka dapat dikatakan bahwa :
1.  Kelenteng Cu An Kiong merujuk pada klenteng Tao. Hal ini dapat
diketahui dari namanya yaitu Ci An Gong atau Cu An Kiong yang berarti
istana perdamaian dan cinta kasih. Nama “gong” merupakan salah satu
tingkatan dari tempat ibadah Tao. Kiong juga merupakan tempat
pemujaan bagi aliran Tao. :

Orientasi klenteng yang menghadap sungai merupakan ciri Khas
dari tempat ibadah Tao di Cina.

Dewa pada altar utama adalah Thian Siang Sing Bo atau dikenal
dengan Mak Co. Mak Co merupakan salah satu dewa Tao. Baju yang
dikenakannya berupa jubah kekaisaran dan hal tersebut merupakan ciri
khas dari Tao.

Klenteng Cu An: Kiong didominasi dengan ornamen yang
berhubungan dengan ajaran Taois, yaitu:

a) Ornamen dari beberapa delapan dewa yang digambarkan
dengan ornamen seruling, kipas, seruling, botol labu, vas dan
teratai di bagian teras klenteng.

b) Ornamen Dewi Xiwangmu yang merupakan salah satu dewa
kepercayaan Taois, walaupun ia merupakan salah atu dewi yang
terpenting namun di Klenteng ini peletakannya berada di bagian
bawah panil dinding dan tidak dianggap sacral. Hal ini

dikarenakan telah terjadi pergeseran makna.
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¢) Omamen dari delapan dewa atau BaXian yang digambarkan
dengan Han Zhongli, Cao Guo Jiu serta Han Xiang Zhi yang
diwakilkan oleh seruling,

d) Ornamen hewan seperti macan, gajah, kijang, dan burung
phoenix merupakan hewan yang biasanya dikendarai oleh
agamawan Tao atau dewa.

e) Simbol utama Yin Yang dan delapan Trigram terdapat pada
klenteng Cu An Kiong. Simbol tersebut merupakan simbol yang
utama pada klenteng bercorak Taois.

f) Dewa dewi maupun sosok yang terdapat pada kepercayaan Tao
seperti 36 panglima langit yang dipimpin oleh Lo Cia atau
Naca, pengawal Mak Co yaitu Sun Feng Er dan Qian Li Yan,
dewa dan dewi utama.

g) Ornamen malaikat pintu-atau men shen pada pintu klenteng
menunjukkan bahwa keduanya bukan dari ciri khas Budha.
Karena pada tempat ibadah malaikat pintu sering digambarkan
dengan dua orang buddhisatya yang berpakaian perang lengkap.
Hal tersebut tidak terjadi pada klenteng Cu An Kiong.

2. Pada bangunan awal klenteng yang merupakan area altar utama yang
juga diyakini dibangun sebelum tahun 1400andihiasi dengan lukisan para
dewa dan tokoh yang dipercayai oleh ajaran Tao. Lukisan terscbut
memenuhi dinding bagian kanan dan kiri klenteng. Lukisan tersebut
berupa 39 panglima langit yang terbagi 2 pada dinding klenteng. Lukisan
Sun Feng Er dan Qian Li Yan yang merupakan pengawal Mak Co letaknya
mengapit altar Mak Co.

Warna yang digunakan pada ornamen di bangunan inti klenteng
lebih sederhana jika dibandingkan dengan bangunan yang telah dibangun
pada tahun 1858. Pada bangunan awal klenteng didominasi dengan warna -
hitam, merah, dan keemasan. Sedangkan pada bangunan pcnambahgp"_'_(li' :

tahun 1858 warna ornamennya lebih variatif.
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3. Nama klenteng yang berakhiran Kiong merupakan indikasi bahwa
sang Tuan Rumah atau dewa utama yang dipuja adalah wanita. Hal ini

juga terjadi pada klenteng Cu An Kiong.

4.  Ornamen yang terdapat pada klenteng Cu An Kiong selain merujuk
pada kepercayaan ataupun mitos juga merujuk pada lukisa-lukisan Tao

pada jaman dinasti terdahuh.

5. Adanya motif art deco dan Victorian seperti pada dinding klenteng
berupa zig zag dan motif lantai di altar utama yang merupakan pengaruh
dari kedatangan Belanda ke Indongsia yang pada saai itu juga menguasai
Lasem sekitar tahun 1750. Selain pada motif tersebut, pengaruh dari selain
Negara Cina juga terdapat pada sepasang singa pada bagian depan gerbang

klenteng.

6.  Adanya patung dewa-dewa kepercayaan Budha seperti Kwan Im dan
lainnya merupakan penambahan. Hal tersebut dikarenakan pada jaman
orde baru, pemerintah melarang tempat ibadah Konghueu dan Tao. Demi
melanjutkan ritualisasi untuk tetap bisa beribadah, klenteng yang berbasis
Tao maupun Konghucu memasukkan dewa-dewa Budha agar terlihat
seolah-olah merupakan tempat ibadah untuk umat Budha. Mengapa
Budha? Karena pada jaman orde baru, Budha merupakan salah satu agama

yang mendapat pengakuan dari pemerintah.

B. Saran

Berdasarkan penelitian ini, disarankan bagi peneliti lain untuk dapat
melakukan penelitian lebih mendalam terhadap ikonografi yang terdapat pada
klenteng Cu An Kiong. Selain itu dapat dilakukan juga penelitian lebih lanjut

mengenai sejarah yang detail mengenai klenteng Cu An Kiong.
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